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Abstract: The objectives of the study are (1) to analyze the household’s income structure of corn farmers
based on variety types and land holdings and (2) to see the relation between income distribution and land
holding and types of variety. Data analyzed in the study were collected from two main corn-producing
districts during the planting seasons of 2007/2008. Results of the study show that share of income from farm
business to the total households’ income is relatively high, i.e., shares of income from corn farming based on
variety type varied from 44 to 87 percent in Sinar Tebudak and 49 to 87 percent in Pangmilang. Distribu-
tion of corn farming income for all types of variety is more balanced than that of total households’ income
due to variation in non-farm income. The study also indicates that there is a positive correlation in all
variety types between total households’ income and land holding. The use of superior variety could improve
distribution of corn farming income and distribution of households’ income. Implications of the study are
(1) enhancing non-farm employment in rural areas is essential to improve households’ income; (2) imple-
menting land reform is one of the instruments to create a better distribution of land holding and income
distribution in rural areas; and (3) improving supporting inputs and facilities like water irrigation, fertil-
izer, pesticide, credit and agricultural extension service for the corn farmers are essential in order to
improve income distribution in the study area.
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Meningkatnya pendapatan petani sebagai salah satu
indikator kesejahteraan seringkali dijadikan sebagai
sasaran akhir pembangunan suatu daerah. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai struktur, besaran
dan distribusi pendapatan petani merupakan kajian
yang bermanfaat bagi pengambil kebijakan di semua
sektor pembangunan. Dalam kajian struktur pendapat-
an, pemilahan sumber pendapatan rumah tangga
menurut sektor dan sub sektor bermanfaat untuk
memahami potensi dan arah kebijakan pengembangan
bagi sektor dan sub sektor. Hal ini penting dalam
menentukan prioritas penanganan dalam rangka

peningkatan pendapatan dan perluasan kesempatan
kerja di suatu wilayah.

Beberapa penelitian melaporkan hal yang berbe-
da mengenai distribusi pendapatan rumah tangga
petani.

Teknologi modern ditengarai oleh beberapa
peneliti, disatu sisi berdampak positif pada distribusi
pendapatan, di sisi lain memperburuk distribusi penda-
patan rumah tangga petani, artinya semakin banyak
petani hidup di bawah garis kemiskinan. Zuhaida
(2000) dan Djuwari (2002) melaporkan bahwa dengan
adanya modernisasi pertanian (irigasi) justu menyebab-
kan ketimpangan distribusi pendapatan usahatani yang
diukur dengan Gini Ratio. Sementara, Sujono (1975)
dan Sutawan (1977) menyatakan bahwa penggunaan
varietas unggul berperan ganda, tidak hanya menaik-
kan produktivitas, tetapi juga memperbaiki distribusi
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pendapatan dan memberikan kesempatan kerja yang
lebih luas.

Pengembangan jagung varietas unggul, yaitu
hibrida dan komposit sebagai bagian dari revolusi hijau
berpotensi besar meningkatkan output, produktivitas
dan pendapatan yang pada akhirnya diharapkan
meningkatnya kesejahteraan petani jagung. Meskipun
demikian, tidak berarti sasaran tersebut secara mikro
telah berhasil menanggulangi masalah ketimpangan
distribusi pendapatan. Keberhasilan dari segi inilah
yang masih perlu dibuktikan dan dikaji secara men-
dalam.

Masih terdapat petani yang menggunakan varie-
tas lokal menyebabkan terjadinya ketimpangan pro-
duktivitas dan pendapatan usahatani dan mengakibat-
kan ketimpangan juga pada total pendapatan rumah
tangga petani. Hal ini mengingat pada umumnya
pedesaan di Jawa maupun di Luar Jawa sumber daya
lahan (land based agriculture) memegang peranan
yang sangat dominan dalam menciptakan arus masuk
pendapatan masyarakat pedesaan. Dengan kata lain,
ketimpangan maupun pemerataan distribusi pendapat-
an dapat dijelaskan atau terefleksikan pada ketim-
pangan maupun pemerataan distribusi penguasaan
lahan ataupun penggarapan lahan pertanian (Rasahan,
1988) Berdasarkan fenomena tersebut, pengem-
bangan jagung varietas unggul hanya berdampak
positif pada kelompok petani tertentu saja.

Oleh karena itu, rumah tangga petani jagung tidak
lagi tergantung pada hasil usahataninya, artinya petani
akan berusaha memperoleh double income dari
berbagai sumber di luar usahataninya. Kegiatan non
pertanian atau non land based agriculture dilihat
sebagai alternatif sumber pendapatan rumah tangga
petani jagung. Usaha tersebut dapat memberikan bias
negatif maupun positif terhadap distribusi pendapatan
masyarakat pedesaan. Bias negatif apabila kehadiran
usaha non land base agriculture sebagai sumber
kegiatan menghasilkan arus pendapatan yang justru
memperburuk distribusi pendapatan (Rachman, et al.,
2002).

Tulisan berikut bertujuan untuk: (1) mengkaji
struktur pendapatan rumah tangga petani jagung
berdasarkan pola varietas dan kepemilikan lahan yang
diusahakan dan (2) mengetahui hubungan antara
distribusi pendapatan dan penguasaan lahan dan jenis
varietas jagung yang ditanam.

METODE
Data dan Lokasi Penelitian

Penelitian menggunakan data primer yang
dikumpulkan melalui metode survei di dua lokasi yang
ada di Propinsi Kalimantan Barat yaitu Kabupaten
Bengkayang dan Kota Singkawang, dengan pertim-
bangan (1) merupakan daerah sentra produksi jagung
terbesar yang berada di Kalimantan Barat yang
sekaligus sebagai lokasi Kawasan Usaha Agribisnis
Terpadu, (2) merupakan daerah pengembangan
komoditas jagung dan direkomendasikan untuk diteliti
karena potensi pengembangannya dirasakan baik.
Masing-masing kabupaten dipilih satu desa yaitu Desa
Sinar Tebudak (Kabupaten Bengkayang) dan Desa
Pangmilang (Kota Singkawang), dengan pertim-
bangan (1) merupakan sentra produksi jagung; (2)
jumlah petani yang paling banyak (3) areal pertanaman
yang paling luas (4) terdapatnya petani yang menggu-
nakan varietas hibrida, komposit dan lokal. Data primer
yang dikumpulkan mencakup penggunaan input
usahatani semua komoditas yang diusahakan petani,
curahan kerja dan semua sumber pendapatan seluruh
anggota rumah tangga. Data dikumpulkan selama satu
tahun 2007/2008 (1–3 musim tanam).

Metode Analisis
Untuk mengkaji struktur pendapatan rumah

tangga, analisis dilakukan dengan metode deskriptif
dengan menggunakan analisis usahatani. Dalam hal
ini pendapatan total rumah tangga merupakan penjum-
lahan pendapatan dari pertanian dan luar pertanian.
Pendapatan dari pertanian dibedakan menjadi 2, yaitu
pendapatan usahatani jagung dan usahatani selain
jagung. Pendapatan usahatani selain jagung menurut
sumbernya yaitu: (a) usahatani padi; (b) usahatani
palawija; (c) usahatani holtikultura; (d) usahatani di
lahan kebun; (e) hasil usaha ternak. Sementara itu,
pendapatan luar pertanian dibedakan menurut sumber
jenis usahanya, yaitu: (a) PNS/TNI/POLRI/pensiunan;
(b) pedagang dan jasa; (c) buruh non pertanian.

Analisis dibedakan menurut pola varietas yang
digunakan. Petani responden di Desa Sinar Tebudak
terdiri dari 3 pola varietas yang diusahakan untuk 1–
3 kali musim tanam pada lahan yang sama yakni lokal,
hibrida, dan komposit-hibrida. Sedangkan di Desa
Pangmilang terdiri dari 4 pola varietas yakni lokal,
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komposit, hibrida dan komposit-hibrida. Analisis
struktur dan distribusi pendapatan dilakukan untuk
masing-masing desa. Adapun sebaran rumah tangga
responden di masing-masing lokasi menurut pola
varietas yang digunakan di dua desa disajikan pada
Tabel 1.

Untuk menelaah hubungan antara penguasaan
lahan dengan pendapatan rumah tangga, dilakukan
dengan analisis struktur pendapatan rumah tangga
menurut luas penguasaan lahan. Untuk mengkaji
distribusi pendapatan rumah tangga digunakan indeks
Gini (Gini Index Ratio) yang merujuk pada Todaro
dan Smith (2003). Secara umum perhitungan indeks
gini dirumuskan sebagai berikut:

Tabel 1 Sebaran Rumah Tangga Responden Menurut Pola Varietas di Dua Desa Contoh Tahun 2008

(Sumber: Data diolah)

              k 
 G = 1-  ?  fi  (Yi  + Yi-1  )  
            i = 1 

Σ

Di mana:
G = angka gini
k = jumlah kelompok
fi = proporsi jumlah rumah tangga dalam kelas i,
Yi = proporsi kumulatif pendapatan dari Jumlah

rumah tangga sampel sampai kelas ke-i dan
Yi-1 = proporsi kumulatif dari jumlah pendapatan

sebelumnya
Tinggi rendahnya tingkat ketimpangan distribusi

pendapatan menurut Todaro dan Smith (2003) diten-
tukan dengan indikator, sebagai berikut (a) ketimpang-
an rendah bila IG = 0,20 – 0,35; (b) ketimpangan
sedang bila IG = 0,36 – 0,49 ; (c) ketimpangan tinggi
bila IG = 0,50 – 0,70. Perhitungan indeks Gini dilaku-
kan untuk (a) pendapatan total rumah tangga selama
tahun 2008; (b) pendapatan yang bersumber dari
usahatani jagung dan usahatani selain jagung selama

Ketimpangan distribusi pendapatan juga dapat
diukur dengan menggunakan kriteria Bank Dunia
(Wie, 1981), yaitu sebagai berikut: (a) Bila 40% petani
kelompok berpendapatan rendah menerima < 12%,
maka ketimpangan yang tinggi; (b) Bila 40% petani
kelompok berpendapatan rendah menerima antara 12
- 17% dari jumlah pendapatan, maka ketimpangan
sedang ; (c) Bila 40% petani kelompok berpendapatan
rendah menerima > 17%, maka ketimpangan rendah.

HASIL
Analisis Menurut Pola Varietas

Keragaan struktur pendapatan rumah tangga di
masing-masing daerah sentra produksi jagung menurut
varietas (Tabel 2) tampak bahwa di Desa Sinar Tebu-
dak secara rata-rata pendapatan rumah tangga dido-
minasi oleh pendapatan dari jagung dengan pangsa
sekitar 65%, diikuti oleh pendapatan usahatani selain
jagung sekitar 32%.

Apabila dibedakan menurut pola varietas yang
digunakan (Tabel 3) terlihat bahwa pangsa pendapatan
jagung bagi rumah tangga yang mengusahakan pola
varietas komposit-hibrida lebih tinggi daripada rumah
tangga yang mengusahakan pola lokal maupun pola
hibrida (87% vs 73% dan 44%).

Pendapatan dari usahatani jagung pada petani
yang mengusahakan pola varietas hibrida dan pola
komposit-hibrida memiliki pangsa terbesar (73% dan

tahun 2008, dan (c) pendapatan dari luar pertanian
selama tahun 2008. Besaran masing-masing penda-
patan tersebut diukur dalam Rp/kapita/tahun dan
dihitung untuk kelompok rumah tangga secara total
berdasarkan pola varietas yang diusahakan di setiap
lokasi penelitian.
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87%) terhadap total pendapatan, kecuali pola varietas
lokal dimana pangsa pendapatan dari usahatani selain
jagung yang paling dominan. Hal ini dikarenakan
pendapatan jagung varietas lokal lebih rendah dari
varietas komposit dan hibrida sehingga petani yang
mengusahakan varietas lokal lebih mencurahkan
perhatiannya kepada usahatani selain jagung. Dalam
hal ini usahatani selain jagung yang diusahakan oleh
petani lokal masih perlu pembinaan lebih lanjut.

Secara rerata, besaran tingkat pendapatan petani
yang mengusahakan pola varietas komposit-hibrida
paling rendah di antara pola lokal dan hibrida, yaitu
sekitar 65% dari rataan pendapatan pola hibrida dan
83% dari rataan pendapatan pola lokal (Rp14 juta vs
Rp21,5 juta dan Rp16,8 juta/kapita/tahun).

Seperti halnya di Desa Sinar Tebudak, secara
total pangsa pendapatan yang berasal dari usahatani
jagung di Desa Pangmilang lebih tinggi yaitu sekitar
75% diikuti dari pendapatan luar usahatani, yaitu 13%

(Tabel 2). Begitupula bila dilihat dari pengusahaan
pola varietas, pangsa pendapatan dari usahatani
jagung tetap lebih dominan, diikuti oleh pendapatan
usahatani selain jagung, kecuali petani yang mengusa-
hakan varietas lokal pendapatan luar usahatani
menempati urutan kedua setelah pendapatan jagung
dengan pangsa sekitar 32% (Tabel 3).

Pendapatan yang berasal dari pedagang dan jasa
cukup berperan menyumbang pendapatan rata-rata
yaitu sekitar 46% petani lokal yang mengusahakan-
nya. Kegiatan non pertanian mempunyai kontribusi
cukup besar namun pembinaan sektor ini perlu diarah-
kan kepada pengelolaan yang lebih intensif. Hal ini
didasarkan pemikiran bahwa sektor non pertanian
sangat potensial sehingga sumber pendapatan rumah
tangga dan sekaligus dapat menciptakan kesempatan
kerja di pedesaan. Besaran pendapatan rata-rata
petani pada petani yang mengusahakan pola varietas
komposit paling rendah, yaitu sekitar 59% dari rata-

Tabel 2  Pendapatan Rumah Tangga Per kapita Menurut Sumber Pendapatan di Desa Sinar Tebudak dan Pangmilang
Tahun 2008 (%)

Tabel 3 Pendapatan Rumah Tangga Per kapita di di Desa Sinar Tebudak dan Pangmilang Menurut Pola Varietas
Tahun 2008 (%)

(Sumber: Analisis Data primer)
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rata pendapatan rumah tangga petani pola varietas
komposit-hibrida yang memiliki besaran pendapatan
rata-rata tertinggi (5,7 juta vs 9,8 juta/kapita/tahun)

Secara umum beberapa temuan penting yang
dapat diungkap dari uraian di atas adalah (1) di lokasi
penelitian, sektor pertanian (usahatani jagung dan
usahatani selain jagung) sangat dominan dalam me-
nyumbang pendapatan rumah tangga dengan pangsa
antara 97% (di Desa Sinar Tebudak) dan 87% (di
Desa Pangmilang); (2) Berdasarkan pola varietas
yang diusahakan, pendapatan usahatani jagung tetap
menjadi dominan dalam menyumbang pendapatan
rumah tangga dengan pangsa antara 73% (pola hibrida
Desa Pangmilang) sampai 87% (pola komposit-hibrida
Desa Sinar Tebudak). Kemudian diikuti oleh penda-
patan usahatani selain jagung, kecuali pola lokal peran
pendapatan usahatani selain jagung (Desa Sinar Tebu-
dak) menempati urutan pertama (52%) dan pendapat-
an luar usahatani (Desa Pangmilang) menempati urut-
an kedua (32%); dan (3) Secara nominal, rata-rata
pendapatan petani di Desa Sinar Tebudak menurut
pola varietas yang digunakan lebih tinggi daripada
Desa Pangmilang.

Analisis Menurut Luas Penguasaan Lahan
Keragaan struktur pendapatan rumah tangga me-

nurut pola varietas dan luas lahan garapan di masing-

masing daerah sentra produksi jagung disajikan pada
Tabel 4 dan Tabel 5. Di Desa Sinar Tebudak terlihat
bahwa pola hubungan antara luas penguasaan lahan
dengan besarnya tingkat pendapatan rumah tangga
tidak terlalu konsisten baik antara petani dengan pola
lokal, hibrida dan komposit-hibrida, namun ada kecen-
derungan pendapatan makin tinggi dengan makin
luasnya penguasaan lahan (Tabel 4). Begitupula sum-
bangan pendapatan yang berasal dari usahatani ja-
gung tidak memiliki pola yang konsisten dengan luas
penguasaan lahan.

Secara keseluruhan di semua pola varietas dan
penguasaan lahan, pangsa pendapatan yang berasal
dari usahatani jagung masih dominan dalam menyum-
bang pendapatan rumah tangga, diikuti oleh pendapat-
an dari usahatani selain jagung. Namun hanya petani
pola varietas hibrida dan pola komposit-hibrida dengan
luas lahan 0,51–1,50 ha, pendapatan luar usahatani
menempati urutan kedua setelah pendapatan usaha-
tani jagung dengan pangsa masing-masing sekitar
31% dan 3,8%. Selain itu, petani pola varietas lokal
dengan luas lahan 1,51–2,50 ha, pendapatan dari
usahatani selain jagung adalah paling dominan dengan
pangsa sekitar 41% terhadap total pendapatan.

Hal yang menarik pada Tabel 4 adalah pada peta-
ni dengan pola hibrida dan pola komposit-hibrida yang
memiliki pola hubungan yang negatif antara sektor

Tabel 4. Pendapatan Rumah Tangga Per kapita di Desa Sinar Tebudak Menurut Pola Varietas dan Luas Lahan
GarapanTahun 2008 (%)

(Sumber: Analisis Data primer)
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pertanian dan luar pertanian dalam rumah tangga
petani jagung. Artinya, semakin besar pendapatan dari
sektor pertanian (usahatani jagung dan usahatani
selain jagung) karena semakin luas lahan yang dimiliki,
maka semakin rendah sumbangan pendapatan luar
usahatani terhadap pendapatan rumah tangga petani
jagung.

Di Desa Pangmilang terlihat bahwa semua pola
varietas memiliki hubungan yang konsisten antara luas
penguasaan lahan dengan besarnya pendapatan
rumah tangga kecuali pola varietas lokal. Pada pola
varietas lokal, keteraturan pola hubungan tersebut
terlihat konsisten hanya pada kelompok penguasaan
lahan  0,25 ha dan 0,26–0,50 ha, makin tinggi pe-
nguasaan lahan makin tinggi pula pendapatan rumah
tangga. Namun pada luas penguasaan lahan 0,51–
1,00 ha, pendapatan rumah tangga menurun (Tabel 5).

Keteraturan pola hubungan antara luas pengua-
saan lahan dengan sumbangan pedapatan yang ber-
asal dari usahatani jagung terlihat konsisten pada
petani dengan pola varietas komposit, hibrida dan

komposit-hibrida, kecuali pada pola lokal. Secara
umum, pada semua kelas penguasaan lahan dan pola
varietas pangsa pendapatan yang berasal dari usaha-
tani jagung masih merupakan andalan pendapatan
rumah tangga dengan pangsa antara 45–100%,
kecuali pola hibrida dengan penguasaan lahan  0,25
hasumbangan pendapatan luar usahatani paling besar
terhadap total pendapatan dengan pangsa sebesar
52%.

Pada petani lokal untuk semua kelompok pengua-
saan lahan, sumbangan pendapatan luar usahatani
menempati urutan kedua setelah pendapatan yang
berasal dari usahatani jagung terhadap total penda-
patan dengan pangsa antara 18,7–49%. Seperti hal-
nya dengan Desa Sinar Tebudak, terdapat pola
hubungan berbanding terbalik antara luas penguasaan
lahan dengan sumbangan pendapatan luar usahatani,
walaupun tidak terlalu konsisten di semua pola varie-
tas. Dalam hal ini semakin besar sumbangan penda-
patan dari sektor pertanian karena semakin luasnya
penguasaan lahan, semakin rendah sumbangan

Tabel 5 Pendapatan Rumah Tangga Per kapita di Desa Pangmilang Menurut Pola Varietas dan Luas Lahan Garapan
Tahun 2008 (%)

(Sumber: Data primer (diolah))
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pendapatan luar usahatani terhadap pendapatan
rumah tangga petani jagung.

Dari uraian di atas, terdapat beberapa temuan
pokok, yaitu: (1) secara umum di Desa Pangmilang
terdapat hubungan positif atau berbanding lurus antara
luas penguasaan lahan dengan besaran tingkat penda-
patan rumah tangga disemua pola varietas. Dalam
hal ini semakin luas lahan garapan semakin tinggi
tingkat pendapatan rumah tangga. Fenomena tersebut
mendukung hasil penelitian serupa Rachman, et al.,
(2004) untuk desa-desa baik di Luar Jawa maupun di
Jawa. Lain halnya di Desa Pangmilang, dimana di
semua pola varietas tidak terlihat pola hubungan yang
konsisten antara luas penguasaan lahan dengan
besaran tingkat pendapatan rumah tangga; (2) di dua
lokasi penelitian, di semua pola varietas terdapat
kecenderungan pangsa pendapatan dari usahatani
jagung meningkat dengan makin luasnya penguasaan
lahan garapan; dan (3) Di dua lokasi penelitian, walau-
pun tidak terlalu konsisten di semua pola varietas
terlihat bahwa semakin besar sumbangan pendapatan
dari sektor pertanian karena semakin luasnya pe-
nguasaan lahan, semakin rendah sumbangan penda-
patan luar usahatani terhadap pendapatan rumah
tangga petani jagung. Hal ini menunjukkan bahwa

pada dua desa sentra produksi jagung tersebut, kesem-
patan kerja di luar sektor pertanian masih sangat
terbatas sehingga distribusi kepemilikan lahan sangat
berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga.
Hasil penelitian Mintoro (1984) mengungkapkan hal
yang sama untuk wilayah pedesaan di Jawa.

PEMBAHASAN
Gambaran tingkat ketimpangan pendapatan

rumah tangga di lokasi penelitian disajikan pada Tabel
6 dan Tabel 7. Jika dicermati berdasarkan varietas di
dua lokasi penelitian, penguasaan lahan tanaman
jagung dan pendapatan tanaman jagung pada petani
mengusahakan pola varietas lokal, komposit, hibrida
dan pola komposit-hibrida berada pada kemerataan
tinggi (Todaro dan Smith, 2003) atau tingkat ketim-
pangan rendah (Bank Dunia). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang searah antara distri-
busi pendapatan dengan penguasaan lahan pertanian.
Hasil penelitian tersebut konsisten dengan studi Rasahan
(1988), dengan kata lain ketimpangan maupun peme-
rataan distribusi pendapatan terefleksikan pada
ketimpangan maupun pemerataan distrusi penguasaan
lahan ataupun penggarapan lahan pertanian.

Tabel 6 Tingkat Kemerataan Lahan dan Pendapatan Petani Berdasarkan Varietas di Desa Sinar Tebudak Tahun
2008

(Sumber: Analisis Data Primer)
Keterangan Kemerataan
Gini Ratio (Todaro dan Smith, 2003) Bank Dunia, pangsa 40% penduduk terbawah
0,20 – 0,35 = kemerataan tinggi > 17% = ketimpangan rendah
0,36 – 0,49 = kemerataan sedang 12% - 17% = ketimpangan sedang
0,50 – 0,70 = kemerataan rendah < 12 % = ketimpangan tinggi
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Di Desa Sinar Tebudak dan Pangmilang, tingkat
kemerataan rendah atau ketimpangan tinggi terdapat
pada pendapatan selain jagung dan pendapatan luar
usahatani baik pada petani dengan pola lokal, komposit,
hibrida dan komposit-hibrida yang dapat dilihat dari
Gini Ratio yang berkisar 0,50–0,57 (Tabel 6. dan Tabel
7.). Dengan kata lain tingkat ketimpangan pendapatan
selain jagung dan pendapatan luar usahatani jauh lebih
timpang dibandingkan pendapatan usahatani jagung
dan pendapatan total. Tingginya tingkat ketimpangan
pendapatan selain jagung dan pendapatan luar usaha-
tani disebabkan oleh (a) partisipasi rumah tangga yang
terlibat dalam kegiatan usahatani selain jagung dan
kegiatan luar pertanian tidak setinggi seperti usahatani
jagung, atau tidak semua rumah tangga petani terlibat
dalam kegiatan usahatani selain jagung dan kegiatan
luar pertanian. (b) bagi rumah tangga yang terlibat di
kegiatan luar pertanian dan pertanian selain jagung,
pendapatan yang diperoleh dari kegiatan tersebut
cukup signifikan dalam menyumbang pendapatan
rumah tangga.

Perlu diketahui bahwa petani baik yang berada
di Desa Sinar Tebudak maupun Pangmilang bertempat

tinggal relatif jauh dari kota sehingga peluang peker-
jaan luar usahatani lebih kecil sehingga tidak semua
petani dapat mengakses pekerjaan luar usahatani.
Oleh karena itu, kesenjangan pendapatan luar usaha-
tani akan semakin lebar. Dari fakta tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa kegiatan usahatani selain
jagung dan luar pertanian mempunyai bias negatif
terhadap pendapatan rumah tangga. Artinya, masuk-
nya aktivitas luar pertanian sebagai sumber pendapatan
rumah tangga justru memperburuk distribusi penda-
patan di lokasi penelitian. Hasil penelitian Rasahan
(1988) dan Rachman, et al. (2004) telah menemukan
pula fenomena serupa untuk kasus desa-desa Patanas
Sulawesi Selatan (Kabupaten Sidrap), Sumatera
Barat (Kabupaten Agam), Jawa Barat (Kabupaten
Indramayu dan Majalengka), Jawa Tengah (Kabu-
paten Klaten) dan Jawa Timur (Kabupaten Kediri).

Secara umum baik di Desa Sinar Tebudak mau-
pun Pangmilang pendapatan rumah tangga pada petani
dengan pola varietas lokal lebih timpang dibanding
kelompok varietas lainnya, sehingga dapat dikatakan
bahwa penggunaan varietas unggul dapat memper-
baiki distribusi pendapatan rumah tangga petani jagung

Tabel 7 Tingkat Kemerataan Lahan dan Pendapatan Petani Berdasarkan Varietas di Desa Pangmilang Tahun 2008

(Sumber: Analisis Data Primer)
Keterangan Kemerataan
Gini Ratio (Todaro dan Smith, 2003) 003) Bank Dunia, pangsa 40% penduduk terbawah
0,20 – 0,35 = kemerataan tinggi > 17% = ketimpangan rendah
0,36 – 0,49 = kemerataan sedang 12% – 17% = ketimpangan sedang
0,50 – 0,70 = kemerataan rendah < 12 % = ketimpangan tinggi
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Dampak Penggunaan Varietas Unggul terhadap Distribusi Pendapatan Petani Jagung di Kalimantan Barat

(Tabel 6 dan Tabel 7.). Di Desa Sinar Tebudak terlihat
bahwa petani yang mengusahakan pola varietas
komposit-hibrida, pendapatan usahatani jagung lebih
timpang dibandingkan pola lokal dan hibrida (Indeks
Gini 0,29 vs 0,28 dan 0,28) (Tabel 6.). Dengan kata
lain pengusahaan pola varietas komposit-hibrida
memberikan bias negatif terhadap pendapatan usaha-
tani jagung, artinya dengan adanya pola komposit-
hibrida ini justru memperburuk distribusi pendapatan
jagung karena tidak semua petani jagung mengusa-
hakan pola varietas komposit-hibrida. Zuhaida (2000)
dan Djuwari (2002) telah menemukan hal serupa,
namun teknologi dalam hal ini adalah pembangunan
irigasi yang memperburuk distribusi pendapatan
usahatani.

Lain halnya dengan Desa Pangmilang, pola varie-
tas hibrida, komposit dan komposit-hibrida malah
memberikan bias positif terhadap pendapatan usaha-
tani jagung hal ini terlihat bahwa pola varietas lokal
lebih timpang dibandingkan pola komposit, hibrida dan
pola komposit-hibrida (Indeks Gini 0,38 vs 0,24 0,35
dan 0,29) (Tabel 7). Dengan kata lain, pengusahaan
varietas unggul dapat memperbaiki distribusi pendapat-
an usahatani jagung. Hasil penelitian Sujono (1975)
dan Sutawan (1977) telah menemukan pula fenomena
serupa untuk penggunaan varietas unggul tanaman
padi di Indonesia dan Jawa Tengah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Secara umum pendapatan rumah tangga yang
bersumber dari pertanian di dua lokasi penelitian, me-
miliki pangsa yang dominan dalam struktur pendapatan
rumah tangga. Implikasi dari temuan ini adalah pen-
tingnya keberpihakan dari pihak terkait untuk mem-
perhatikan pengembangan sektor pertanian mengingat
sektor tersebut masih menjadi tumpuan utama sumber
pendapatan sebagian besar petani. Kebijakan harga
input-output yang mendukung peningkatan pendapat-
an petani jagung dalam berusahatani merupakan
pilihan yang tetap diperlukan.

Distribusi pendapatan dari pertanian lebih merata
dibanding distribusi pendapatan total rumah tangga.
Ketimpangan pendapatan total rumah tangga memiliki
hubungan yang searah dengan ketimpangan pendapat-
an dari luar pertanian. Dengan kata lain masuknya

aktivitas luar pertanian sebagai sumber pendapatan
mempunyai bias negatif atau memperburuk distribusi
pedapatan total rumah tangga. Hal ini antara lain
karena akses rumah tangga pada sektor luar pertanian
relative terbatas. Implikasi dari temuan ini adalah
pengembangan kegiatan dan kesempatan kerja sektor
non pertanian di pedesaan perlu diperluas sehingga
akses rumah tangga pedesaan terhadap sektor terse-
but meningkat dan pada gilirannya dapat meningkat-
kan pendapatan rumah tangga.

Terdapat hubungan searah antara tingkat penda-
patan total rumah tangga dengan luas penguasaan
lahan garapan. Dalam hal ini semakin luas penguasaan
lahan, semakin tinggi tingkat pendapatan rumah tang-
ga. Implikasi dari fenomena tersebut adalah penting-
nya pelaksanaan land reform yang merupakan salah
satu instrumen terwujudnya pemerataan penguasaan
lahan.

Penggunaan varietas unggul di dua lokasi pene-
litian dapat memperbaiki distribusi pendapatan usaha-
tani jagung dan rumah tangga petani. Implikasinya
adalah pentingnya pihak terkait untuk menyediakan
input dan sarana penunjang seperti irigasi, pupuk,
insektisida, kredit dan pelayanan penyuluhan.

Saran
Berbagai variabel yang belum diperhitungkan dan

berpengaruh dalam penelitian ini dapat dipertimbang-
kan dalam penelitian yang akan datang.
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